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ABSTRAK 

Nama  : Adi Susandi 

Nim   : 2190110001 

Tahun   : 2021 

Judul Tesis  :Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Restrukturisasi 

Pembiayaan Akad Murabahah Era Pandemi Covid-19 di Bank 

Syariah Indonesia Cabang Astana Anyar Bandung. 

Kebijakan Restrukturisasi di Lembaga Keuangan Syariah, yang di keluarkan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 di era pandemi Covid-19 yaitu 

di peruntukan nasabah yang masih dalam kondisi lancar agar tidak menunggak, 

sehigga dapat menjaga stabilitas sektor keuangan dalam upaya pemulihan 

ekonomi yang di akibatkan oleh dampak pandemi Covid-19. Namun, pada 

kenyataannya Lembaga Keuangan Syariah dalam pelaksaannya masih mengalami 

kesulitan di karenakan harus berbenturan dengan Non Performing Financing 

(NPF) yang sangat berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan.  

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui serta menganalisis 

konsep dan praktek restrukturisasi era pandemi Covid-19 khususnya pada 

pembiayaan akad murabahah di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Astanaanyar Bandung yang dianalisis dari hukum ekonomi syariah, sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi semua pihak.  

Penilitian ini berangkat dari pemikiran bahwa dalam peraturan Bank 

Indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 mengenai restrukturisasi pembiayaan adalah 

suatu upaya yang dilakukan Lembaga Keuangan Syariah dalam rangka membantu 

nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya. 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode kualitatif. Lalu pendekatan yang digunakan yaitu yuridis normatif atau 

berupa pendekatan perundang-undangan, norma hukum yang berkaitan dengan 

restrukturisasi pada produk pembiayaan akad murabahah, Dan metode 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan studi dokumentasi. Adapun 

langkah dalam menganalisis datanya yaitu dengan mengkaji, mengklasifikasinya 

dengan menyesuaikan pada kerangka pemikiran yang telah tersusun, 

menghubungkan titik temu antara teori dengan realita, dan terakhir mencari serta 

menarik sebuah kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini ialah dalam mekanismenya sudah sesuai dengan 

kebijakan yang di keluarkan dalam Regulasi Otoritas Jasa Keuangan, dengan 

adanya kebijakan restrukturisasi pembiayaan di lembaga keuangan syariah 

khususnya pada produk akad murabahah yang masih dalam kondisi lancar, dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan pembayaran angsuran 

nasabah. Metode restrukturisasi pembiayaan yang digunakan oleh Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Astanaanyar Bandung yaitu menggunakan metode 

rescheduling dimana keringanan yang diberikan berupa pengurangan jumlah 

angsuran dan penambahan jangka waktu pembiayaan. Dari adanya restrukturisasi 

berupa rescheduling tersebut, nasabah yang terdampak Covid-19 dan mengalami 

kesulitan dalam membayaran angsurannya menjadi lebih mudah dan dapat 



 

mengurangi beban yang dikeluarkan oleh nasabah. Usaha nasabah yang awalnya 

mengalami penurunan karena terkena dampak pandemi Covid-19 bisa bertahan 

dan membaik, kemudian dapat diketahui bahwa restrukturisasi pembiayaan sudah 

menerapkan konsep maslahah mursalah sesuai dengan prinsip Hukum Ekonomi 

Syariah. Berdasarkan hasil penelitian di atas diharapkan Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Astanaanyar Bandung bisa mempertahankan Non Performing 

Financing (NPF). 

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah, 

Pandemi Covi-19, dan Bank Syariah Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Name   : Adi Susandi 

Nim    : 2190110001 

Year    : 2021 

Title of Thesis :Islamic Economic Law Review Regarding into 

Restructuring of Murabahah Contract Financing in the Era 

of Covid-19 Pandemic at Bank Syariah Indonesia Astana 

Anyar Branch, Bandung. 

 

The Restructuring Policy in Islamic Financial Institutions, issued by the Financial 

Services Authority Number 11/POJK.03/2020 in the era of Covid-19 pandemic, 

intended for customers who are still in current condition so that they are not in 

arrears, so as to maintain financial sector stability in an effort to recover the 

economy, caused by the impact of the Covid-19 pandemic. However, in reality, 

Islamic Financial Institutions in their implementation are still experiencing 

difficulties because they have to clash with Non Performing Financing (NPF) 

which greatly affects the company's profits. 

The purpose of this research is to find out and analyze the concepts and practices 

of restructuring in the Covid-19 pandemic era, especially in murabahah contract 

financing at Bank Syariah Indonesia Astanaanyar Bandung Branch, which was 

analyzed from Islamic economic law, so that it can contribute to all parties.This 

research departs from the idea that the Bank Indonesia regulation Number 

10/18/PBI/2008 concerning financial restructuring is an effort made by Islamic 

Financial Institutions in order to assist customers in completing their obligations. 

The research method used in this study is a qualitative method. Then the approach 

used is normative juridical or in the form of a statutory approach, legal norms 

relating to restructuring of murabahah contract financing products, and data 

collection methods are carried out by interviews and documentation studies. The 

steps in analyzing the data by reviewing, classifying it, with adjusting to the 

framework of thought that has been arranged, connecting the meeting point 

between theory and reality, and finally finding and drawing a conclusion. The 

result of this research is, the existence of a restructuring policy of financing in 

Islamic financial institutions, especially in murabahah contract products which are 

still in current condition, can have a positive impact on the ability to pay 

installments of customers.  

The financing restructuring method that used by Bank Syariah Indonesia 

Astanaanyar Bandung Branch Office, is using the rescheduling method where the 

relief provided is in the form of reducing the number of installments and 

increasing the financing period. From the restructuring in the form of 

rescheduling, customers who are affected by Covid-19 and have difficulty paying 

their installments become easier and can reduce the burden incurred by customers. 

The customer's business which experienced a decline due to the impact of the 



 

Covid-19 pandemic was able to survive and improve, then it can be seen that the 

financing restructuring has implemented the concept of maslahah mursalah in 

accordance with the principles of Islamic Economic Law. Based on the results of 

the research above, it is expected that the Bank Syariah Indonesia Astanaanyar 

Bandung Branch Office, can maintain Non Performing Financing (NPF). 

Keywords: Sharia Economic Law, Restructuring Murabaha Financing, Covid-19 

Pandemic, and Indonesian Sharia Bank  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 نبذة مختصرة

 

 الاسى: ػذي سٕسبَذي

 ٩١٢۰١١۰۰۰١انشلى: 

 ٩۰٩١انؼبو: 

يشاجؼت انمبٌَٕ الالخصبدي انششػً بشأٌ إػبدة ٍْكهت حًٌٕم ػمذ انًشابذت  :ػُٕاٌ انشسبنت
 فً بُك انششٌؼت الإَذٍَٔسً فشع أسخبَب أٍَبس ، ببَذَٔغ. 91-فً ػصش جبئذت كٕفٍذ 

 

سٍبست إػبدة انٍٓكهت فً انًؤسسبث انًبنٍت الإسلايٍت ، انصبدسة ػٍ ٍْئت انخذيبث انًبنٍت 

، ٔحذذٌذاً نهؼًلاء انزٌٍ لا  19-فً ػصش ٔببء كٕفٍذ  POJK.03 / 2020 / 11سلى 

ٌضانٌٕ فً ٔضؼٓى انذبنً دخى لا ٌخأخشٔا ػٍ سذاد انذٌٌٕ ، نزنك نهذفبظ ػهى اسخمشاس 

ٔيغ رنك ، فً   .Covid-19بٔنت لاسخؼبدة الالخصبد بسبب حأثٍش ٔببء انمطبع انًبنً فً يذ

انٕالغ ، لا حضال انًؤسسبث انًبنٍت الإسلايٍت حٕاجّ صؼٕببث فً حُفٍزْب لأَٓب حضطش إنى 

 .انزي ٌؤثش بشكم كبٍش ػهى أسببح انششكت (NPF)الاصطذاو ببنخًٌٕم انًخؼثش 

انغشض يٍ ْزِ انذساست ْٕ اكخشبف ٔحذهٍم يفبٍْى ٔيًبسسبث إػبدة انٍٓكهت فً ػصش  

، ٔخبصت فً حًٌٕم ػمٕد انًشابذت فً بُك انششٌؼت الإَذٍَٔسٍت فشع  19-جبئذت كٕفٍذ 

أسخبَبٍَبس ببَذَٔغ انزي حى حذهٍهّ يٍ انمبٌَٕ الالخصبدي الإسلايً ، بذٍث ًٌكٍ انًسبًْت 

 .فنجًٍغ الأطشا .فٍّ

 PBI / 2008 / 10/18ٌُطهك ْزا انبذث يٍ انفكشة انمبئهت بأٌ لائذت بُك إَذٍَٔسٍب سلى  

انًخؼهمت بئػبدة ٍْكهت انخًٌٕم ًْ جٓذ بزنخّ انًؤسسبث انًبنٍت الإسلايٍت يٍ أجم يسبػذة 

 .انؼًلاء فً انٕفبء ببنخضايبحٓى

يٍ ثى فئٌ انُٓج انًسخخذو ٔ  .طشٌمت انبذث انًسخخذيت فً ْزِ انذساست ًْ طشٌمت َٕػٍت 

ٌكٌٕ لبٍََٕبً يؼٍبسٌبً أٔ فً شكم َٓج لبًََٕ ، ٌٔخى حُفٍز انمٕاػذ انمبٍََٕت انًخؼهمت بئػبدة 

ٍْكهت يُخجبث حًٌٕم ػمٕد انًشابذت ٔطشق جًغ انبٍبَبث ػٍ طشٌك انًمببلاث ٔدساسبث 

كٍف يغ إطبس انفكش ٔحخًثم خطٕاث حذهٍم انبٍبَبث فً يشاجؼخٓب ٔحصٍُفٓب ببنخ  .انخٕثٍك

انزي حى حشحٍبّ ، ٔسبظ َمطت الانخمبء بٍٍ انُظشٌت ٔانٕالغ ، ٔأخٍشًا انبذث ػٍ انخبحًت 

 .ٔاسخخلاصٓب

َخج ػٍ ْزا انبذث أٌ ٔجٕد سٍبست إػبدة ٍْكهت نهخًٌٕم فً انًؤسسبث انًبنٍت الإسلايٍت ،  

ت ، ًٌكٍ أٌ ٌكٌٕ نّ حأثٍش ٔخبصت فً يُخجبث ػمٕد انًشابذت انخً لا حضال فً دبنخٓب انذبنٍ

حسخخذو طشٌمت إػبدة ٍْكهت انخًٌٕم انخً   .إٌجببً ػهى انمذسة ػهى سذاد ألسبط انؼًلاء

ٌسخخذيٓب يكخب بُك انششٌؼت الإَذٍَٔسً فً أسخبَبٍَبس ببَذَٔغ طشٌمت إػبدة انجذٔنت دٍث 

يٍ إػبدة انٍٓكهت فً   .ٌكٌٕ الإػفبء انًمذو فً شكم حمهٍم ػذد الألسبط ٔصٌبدة فخشة انخًٌٕم

ٔانزٌٍ ٌجذٌٔ صؼٕبت فً  Covid-19شكم إػبدة انجذٔنت ، ٌصبخ انؼًلاء انًخأثشٌٔ بـ 

اسخطبػج أػًبل انؼًٍم   .سذاد ألسبطٓى أسٓم ًٌٔكُٓى حمهٍم انؼبء انزي ٌخكبذِ انؼًلاء

ثى  انبمبء ٔانخذسٍٍ ، ٔيٍ Covid-19انخً شٓذث اَخفبضًب فً انبذاٌت بسبب حأثٍش جبئذت 

ًٌكٍ يلادظت أٌ إػبدة ٍْكهت انخًٌٕم لذ َفزث يفٕٓو انًصهذت انًشسهت ٔفمبً نًببدا انمبٌَٕ 

بُبءً ػهى َخبئج انبذث أػلاِ ، يٍ انًخٕلغ أٌ ٌخًكٍ انًكخب انفشػً   . .الالخصبدي انششػً

نبُك انششٌؼت الإَذٍَٔسً فً أسخبَبٍَبس فً ببَذَٔغ يٍ انذفبظ ػهى انخًٌٕم انًخؼثش 

(NPF).. 



 

 

انمبٌَٕ الالخصبدي انششػً ، إػبدة ٍْكهت حًٌٕم انًشابذت ، جبئذت كٕفٍذ  الكلماث الرئيسيت:

 ، ٔبُك انششٌؼت الإَذٍَٔسً 91-
 

 

 

 

 
 


